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KELUARGA YANG DIURAPI ROH KUDUS

Kolose 3:18-21 “Hai isteri-isteri, tunduklah kepada suamimu, sebagaimana seha-
rusnya di dalam Tuhan. Hai suami-suami, kasihilah isterimu dan janganlah berlaku 
kasar terhadap dia. Hai anak-anak, taatilah orang tuamu dalam segala hal, karena 
itulah yang indah di dalam Tuhan. Hai bapa-bapa, janganlah sakiti hati anakmu, 
supaya jangan tawar hatinya”
	 Bila Allah mengangkat seseorang menduduki jabatan dan melakukan tugas 
tertentu biasanya disusul pula dengan pengurapan. Allah mengurapi Harun untuk 
melakukan tugas keimaman. Melalui pengurapan itu Allah memberikan kesanggu-
pan kepada yang diurapi untuk melakukan tugasnya. Mengurapi dapat juga dipaha-
mi sebagai mengimpartasikan nilai dan kuasa kepada yang diurapi dalam melakukan 
tugas pelayanan yang dipercayakan kepadanya. Saul dan Daud diurapi imam Samuel 
menjadi raja Israel sesuai dengan perintah Allah. Dalam hal ini Allah memakai Samuel 
sebagai alat-Nya untuk mengurapi. Jadi Allahlah yang memberi kemampuan kepada 
Saul dan Daud melakukan tugas untuk melaksanakan tugas sebagai raja untuk umat-
Nya. Biasanya pengurapan diberikan kepada orang yang diutus untuk tugas-tugas 
tertentu dan kepada penyandang jabatan yang selalu ada hubungannya dengan pe-
layanan gereja seperti utusan Injil dan pendeta. Tentu saja hal itu tidak salah, han-
ya perlu pula dipahami bahwa pengurapan dibutuhkan semua orang percaya dalam 
melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya. Dalam hidup membangun keluarga 
sangat membutuhkan pengurapan. Pengurapan adalah hal yang substansial dalam 
ibadah pemberkatan nikah. Pemberkatan nikah itu adalah memohonkan pengura-
pan dan mengurapi kedua mempelai agar mampu mentaati nilai rumah tangga Kris-
ten dan setia melakukan janji kasih setia yang dinyatakannya di hadapan Tuhan dan 
jemaat-Nya. Selanjutnya setiap penerima status dalam rumah tangga membutuh-
kan pengurapan karena diberikan juga tugas yang harus ditaati. Istri membutuhkan 
pengurapan Roh Kudus agar terpanggil dan taat serta mampu tunduk dan hormat 
kepada suaminya. Suami pun membutuhkan pengurapan Roh Kudus agar terus ter-
panggil dan setia mengasihi istrinya dan tidak berlaku kasar yang bisa menyakiti hati 
istrinya. Anak-anak pun membutuhkan pengurapan Roh Kudus agar tetap mempu-
nyai hati yang baik sehingga mampu mentaati dan menghormati orangtuanya. Dan 
bapak / ibu pun membutuhkan pengurapan Roh Kudus agar tidak melakukan tin-
dakan kasar yang tak mendidik yang berpotensi menyakiti dan membuat tawar hati 
anak-anaknya. Jadi keluarga yang diurapi Roh Kudus adalah keluarga yang mana se-
tiap anggota keluarga melakukan perannya dengan baik. Dan setiap anggota keluarga 
mampu melakukan perannya bila semua diurapi Roh Kudus dalam arti dituntun 
Roh Kudus dan dimampukan mentaati firman-Nya. (MT)
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	 Bangsa atau orang Midian adalah bangsa yang sangat ketakutan kepada orang 
Israel. Penyebab utama ketakutan itu bukanlah karena bangsa Israel bangsa yang kuat, 
melainkan karena Allahlah yang membuat rasa takut itu dalam hidup musuh-musuh 
Israel. Ketakutan semakin memuncak mendengar fakta bahwa musuh-musuh Israel-
satu persatu sudah dikalahkan dengan sangat mudah, bahkan kota benteng sekuat 
Yeriko sudah dihancurkan. Orang Gibeon pun memutuskan untk melakukan usaha-us-
aha penyelamatan walaupun harus bersandiwara atau melakukan penipuan. Orang 
Gibeon melakukan tindakan dramatisasi dengan berpura-pura sebagai pendatang ke 
Kanaan yang membutuhkan pertolongan dan tumpangan. Dengan lakon yang sangat 
profesional orang Gibeon berhasil membujuk para tua-tua Israel mengadakan per-
janjian damai agar mereka tetap dilindungi dan dibiarkan hidup bersama-sama orang 
Israel. Rasa kemanusiaan orang Israel sangat besar sehingga lupa akan pesan Allah 
bahkan lupa mempertimbangkan benar tidaknya pernyataan dan permohonan orang 
Gibeon. 

	 Firman Tuhan sangat jelas menyatakan bahwa umat Israel tidak meminta kepu-
tusan Tuhan. Yosua dan para pemimpin orang Israel lalai untuk berdoa mencari ke-
hendak Tuhan. Bagi orang Gibeon melakukan apa saja untuk menyelamatkan diri, 
karena bagi mereka tidak ada standar benar atau salah. Tanpa berpikir panjang Yosua 
dan para pemimpin Israel membuat perjanjian dengan orang Gibeon. Rupanya orang 
Gibeon sudah mempelajari sikap orang Israel yang tak boleh ingkar janji, sedang-
kan orang Israel tak pernah mempelajari Gibeon. Firman Allah jelas bahwa orang 
Gibeon termasuk bangsa yang harus dimusnahkan. Perjanjian ini membuka peluang 
bagi orang Gibeon untuk hidup ditengah-tengah orang Israel. Orang fasik tak boleh 
hidup ditengah umat, karena pertolongan orang Israel tak akan mengubah kefasikan 
mereka. Allah sudah mengenal Gibeon sebagai bagian dari bangsa-bangsa yang ada 
di Kanaan. Walaupun bangsa-bangsa ini menyaksikan kuasa Tuhan mereka tidak akan 
percaya kepada Tuhan, karena mereka hanya mempercayai berhala yang kelihatan 
dan dapat dikendalikan. Kesalahan Yosua dan pemimpin Israel kelihatannya hanyalah 
kesalahan biasa tetapi dampaknya sangat menyulitkan perjalanan sejarah bangsa Is-
rael. Bangsa yang ditolong itu akan terus merongrong, karena bangsa Israel sealalu 
terdorong untuk terdampak kepada kefasikan bangsa penyembah berhala itu. (MT)

TERMAKAN RAYUAN GIDEON Senin, 6 Juni 2022

Sabda Renungan : “Lalu orang-orang Israel mengambil bekal orang-orang itu, tetapi 
tidak meminta keputusan TUHAN. Maka Yosua mengadakan persahabatan dengan 
mereka dan mengikat perjanjian dengan mereka, bahwa ia akan membiarkan mereka 
hidup; dan para pemimpin umat itu bersumpah kepada mereka.” (Yosua 9:14-15)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 9:1-27
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	 Kesalahan Yosua dan pemimpin Israel lainnya mengikat janji dengan orang 
Gibeon tidak langsung mereka tanggung akibatnya. Tuhan pun tidak menghukum 
mereka. Allah tetap menolong mereka dalam peperangan berikutnya. Kesalahan ti-
dak selalu langsung menyulitkan, karena ada kalanya akibatnya dirasakan jauh ke 
depan. Kegagalan mentaati kehendak Allah sering pula dipakai Allah untuk menya-
takan kesetiaan-Nya kepada umat-Nya. Raja-raja orang Amori yang terdiri dari 5 
kerajaan itu membangun persekutuan untuk menyerang Gibeon karena dianggap 
bersekutu dengan Israel. Yosua tidak membiarkan Gibeon dimusnahkan tetapi just-
ru Yosua memimpin pasukan untuk menyerang karena Allahlah yang berperang un-
tuk umat-Nya. Yosua tetap meminta mujizat kepada Allah di depan umat Israel agar 
waktu diperpanjang dalam pengertian matahari berhenti agar umat Israel menang 
menumpas semua musuh-musuhnya sebelum matahari terbenam. Mujizat ini bet-
ul-betul menggentarkan hati musuh-musuh-Nya, sehingga semua tertumpas. 

	 Sepanjang perjalanan umat Allah tak pernah lepas dari mujizat walaupun dalam 
bentuk yang berbeda. Mujizat matahari berhenti sebagai jawaban Allah atas doa ten-
tu tak perlu kita tuntut zaman akhir ini. Selain firman Tuhan menyatakan tidak akan 
terjadi lagi tentu juga sudah tidak relevan karena tak dibutuhkan lagi. Tetapi berbe-
da memohon mujizat dari Allah tetap perlu dan penting sesuai kebutuhan dan un-
tuk menopang dan memperteguh pelayanan. Jadi semua orang percaya tidak usah 
ragu-ragu berdoa memohon agar Tuhan bekerja secara luar biasa untuk memberi 
pertolongan. Doa memohon mujizat adalah kesempatan terbuka bagi semua orang 
percaya tanpa dihubungkan dengan status atau lamanya seseorang sudah percaya 
dan terjun dalam pelayanan. Orang percaya hidup dalam dunia permusuhan dan ke-
jahatan sehingga diperhadapkan dengan berbagai tantangan dan kesulitan sehingga 
membutuhkan mujizat. Mujizat Allah yang diminta Yosua dikabulkan Allah sehingga 
kota-kota di selatan habis ditumpas. 5 kota di selatan ini adalah bangsa yang lalim 
dan fasik yang tidak pernah mempercayai Allah, sehingga harus ditumpas. Dengan 
memusuhi Israel mereka memusuhi Allah juga sehingga bila mereka mengalahkan 
Israel bagi mereka sama saja mengalahkan Allah. Itu pulalah alasan Allah berperang 
untuk umat-Nya.(MT)

MUJIZAT ALLAH Selasa, 7 Juni 2022

Sabda Renungan : “Berfirmanlah TUHAN kepada Yosua: “Janganlah takut kepada 
mereka, sebab Aku menyerahkan mereka kepadamu. Tidak seorang pun dari mereka 
yang akan dapat bertahan menghadapi engkau.”Lalu Yosua menyerang mereka den-
gan tiba-tiba, setelah semalam-malaman bergerak maju dari Gilgal” (Yosua 10:8-9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 10:1-43
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MEMUSNAHKAN ATAU DIMUSNAHKAN Rabu, 8 Juni 2022

	 Dari semula Allah sudah memerintahkan Musa dan Yosua haruslah memusnah-
kan semua bangsa-bangsa yang mendiami Kanaan. Mungkin saja dalam pandangan 
Allah mereka adalah bangsa-bangsa yang merampas negeri Kanaan yang adalah milik 
umat Israel yang ditinggalkan lebih dari 400 tahun. Tetapi alasan lainnya adalah Al-
lah tahu bahwa bangsa-bangsa ini sangat berpotensi mempengaruhi Israel terseret 
kepada penyembahan berhala. 5 tahun pertama setelah tiba di Kanaan diisi dengan 
rangkaian peperangan demi peperangan, tetapi sesungguhya Allah bukanlah pencen-
tus terjadinya peperangan. Peperangan yang diperintahkan Allah kepada orang Israel 
adalah suatu keterpaksaan mengusir kelaliman, penyembahan berhala dan peradaban 
manusia yang buruk serta moralitas yang rusak yang tak terselesaikan lagi dan tak 
dapat diperbaiki melalui ajaran dan peraturan. Allah mengetahui dengan pasti, jadi 
jalan satu-satunya haruslah dimusnahkan. 

	 Hal yang sama sudah terjadi pada zaman Nuh, Allah menghukum manusia 
melalui air bah. Sebab kalau Allah tidak menghukum maka kejahatan manusia akan 
memusnahkan manusia itu sendiri. Bila Israel tidak membasmi orang-orang Kanaan, 
maka orang kanaanlah yang memusnahkan Israel dan kejahatan orang Kanaan akan 
saling memusnahkan. Bisa juga orang-orang Kanaan akan memaksa semua orang 
seperti mereka fokus menyembah berhala dan tidak akan ada lagi yang percaya dan 
mengabdi kepada Allah. Supaya pemusnahan Kanaan terjadi maka Allah mengeras-
kan hati mereka agar terus memusuhi dan menyerang orang Israel. Jadi peperangan 
yang terjadi adalah saling menyerang dan berusaha saling memusnahkan. Tidak ada 
pilihan, kalau tidak kalah ya menang. Bila ditinjau dari kekuatan Israel sudah pasti 
adalah pihak yang kalah. Tetapi karena campur tangan Allah maka Israel selalu saja 
meraih kemenangan dan melakukan pemusnahan demi pemusnahan. Fakta sejarah 
memberi informasi yang cukup jelas bahwa bila Allah tidak menghentikan kejahatan 
manusia dengan caranya, maka manusia akan musnah oleh kejahatan manusia. Cara 
Allah menghentikan kejahatan manusia adalah memakai manusia (umat-Nya) men-
yatakan kuasa-Nya, maka dalam Perjanjian Baru adalah mengedepankan kasih-Nya. 
Kita gereja Tuhan hendaklah mempersembahkan diri dipakai Allah untuk menyatakan 
kuasa-Nya tetapi tetap jua mengedepankan kasih-Nya. (MT)

Sabda Renungan : “Karena TUHAN yang menyebabkan hati orang-orang itu menjadi 
keras, sehingga mereka berperang melawan orang Israel, supaya mereka ditump-
as, dan jangan dikasihani, tetapi dipunahkan, seperti yang diperintahkan TUHAN 
kepada Musa.” (Yosua 11:20)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 11-12
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	 Mulai dari pasal 13 ini boleh disebut sebagai babak kedua dari perebutan Ka-
naan negeri Perjanjian. Peperangan hampir usai, kalau pun ada yang bekum terhalau 
hanyalah merupakan bangsa-bangsa lemah yang sedang ketakutan. Namun Allah 
tetap berjanji akan menghalau mereka. Dalam babak kedua ini tidak lagi terfokus pada 
peperangan tetapi pada pembagian wilayah sebagai warisan kepada suku-suku Israel. 
Yosua sudah berusia lanjut, sehingga Allah mengetahui keterbatasannya sehingga 
dia tak diperintahkan lagi berperang, tetapi saatnya membagi warisan sebagaimana 
layaknya kewajiban seorang yang sudah tua. Warisan yang dimaksud adalah warisan 
dari Allah berupa wilayah yang luas untuk suku-suku Israel sebagai umat pilihan-Nya. 
Keterlibatan Allah dalam sejarah umat-Nya adalah fakta keterlibatan dalam seja-
rah seluruh umat manusia. 
	 Alkitab adalah Firman Allah yang diberikan kepada manusia berhubungan den-
gan sejarah manusia. Alkitab adalah Firman Allah yang justru terbungkus dan tercatat 
dengan rapi dalam perkembangan sejarah. Dalam perkembangan sejarah generasi 
terus berganti, peradaban manusia berkembang dan berubah, tetapi Firman Tuhan 
tidak berubah. Alkitab yang adalah firman Tuhan tetap menjadi standar kebenaran 
yang kuat dan tak tergoyahkan. Yosua menjadi tua yang berhasil menerima tongkat 
estafet dari Musa, mengharapkan suku-suku bangsa Israel penerima tongkat estafet 
selanjutnya. Pembagian wilayah sebagai pusaka dari Allah kepada Israel memban-
gkitkan semangat umat yang sudah mulai bosan berperang dan berperang lagi. Ke-
menangan demi kemenangan tak menyenangkan mereka, karena berperang bukan-
lah hal yang mereka banggakan. Bangsa Israel mengharapkan kedamaian menjalani 
hidup wajar agar mulai bekerja dan berkarya. Kemenangan memang menghasilkan 
benda-benda jarahan yang banyak tetapi tetap saja rupanya mereka tidak sejahtera 
menikmatinya. Pembagian pusaka membanggakan karena merupakan penggenapan 
janji Allah kepada umat-Nya. Peperangan merupakan pengalaman berharga karena 
ada pesan bahwa hidup adalah perjuangan. Pembagian pusaka berupa wilayah yang 
dijanjikan Allah kepada umat-Nya adalah pengalaman yang mendalam karena dapat 
diartikan sebagai pengalaman spiritual karena merupakan wujud nyata warisan Allah 
yang diberikan kepada umat-Nya. Sebab itu tetaplah memasuki peperangan rohani 
dan tetaplah setia siap menerima berkat Allah. (MT)

TERUS BERJUANG Kamis, 9 Juni 2022

Sabda Renungan : “Setelah Yosua menjadi tua dan lanjut umurnya, berfirmanlah 
TUHAN kepadanya: “Engkau telah tua dan lanjut umur, dan dari negeri ini masih 
amat banyak yang belum diduduki. Oleh sebab itu, bagikanlah negeri ini kepada 
suku yang sembilan itu dan kepada suku Manasye yang setengah itu menjadi milik 
pusaka mereka.” (Yosua 13:1,7)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 13:1-33
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	 Dalam kesibukan membagi pusaka pemberian Allah kepada suku-suku Israel, 
muncullah seorang yang masih lahir di Mesir bernama Kaleb. Dia adalah teman Yo-
sua yang membawa kabar baik pulang dari pengintaian kepada Musa. Musa sudah 
menyampaikan janji Allah kepadanya bahwa dia akan diberi warisan pusaka istime-
wa. Pada usia 80 tahun Kaleb mengingatkan Yosua agar mewujudkan janji Allah itu 
kepadanya. Yosua pun menyambut dengan baik dan segera mewujudkan  dengan 
memberi Hermon kepadanya. Kesibukan telah membuat Yosua melupakan Kaleb 
sahabatnya. Tetapi Kaleb adalah sahabat yang baik yang tak suka menuntut. Firman 
Allah sangat jelas menyatakan bahwa Kaleb mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati. 
Kaleb tetap setia dan menerima pusaka dengan senang hati. Kesetiaannya tak per-
nah diragukan. Dia sama sekali tak menuntut kedudukan dari Yosua, walaupun Yosua 
adalah orang yang sama dengannya di hadapan Tuhan. Sangat beralasan bila Kaleb 
menuduh Yosua tidak setia kawan tetapi dia tidak melakukan itu. Kaleb melakukan 
apa yang dapat dilakukan ambil bagian untuk kesejahteraan bangsanya. Mungkin saja 
dia selalu berada dibaris depan dalam setiap peperangan karena dia adalah seorang 
pemberani. Kaleb menyatakan bahwa hingga pada usia 85 tahun Allah memeliha-
ra hidupnya, bahkan kekuatannya masih sama dengan saat dia diutus Musa untuk 
mengintai negeri perjanjian. 
	 Kehidupan Kaleb adalah suatu fakta kesetiaan orang percaya yang berpegang 
teguh kepada janji-janji Allah. Setelah menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat 
sudah pasti juga ambil bagian dalam janji-janji-Nya. Kesetiaan juga harus disertai 
kemajuan untuk terus terbuka kepada karunia-karunia rohani yang disediakan dan 
dijanjikan Allah. Yosua dengan senang hati memberkati Kaleb sahabatnya. 2 orang 
yang lahir di Mesir atas izin Allah ikut memasuki negeri Kanaan, hanya mereka ber-
dua. Musa saja, karena kesalahan kecil dia tidak ikut. Tetapi ketidakikutan Musa ke 
Kanaan boleh juga diterima sebagai akibat kesalahan tetapi bukankah sebagai hu-
kuman. Allah sendirilah yang menghentikan Musa tentu dengan tujuan yang terbaik 
untuk hidup Musa. Dapat juga diterima sebagai fakta penggenerasian kepemimpinan.
Yosua menerima tongkat estafet dari Musa dan Kaleb melakukan perannya sebagai 
pendukung Yosua dengan setia. (MT)  

SETIA KAWAN Jumat, 10 Juni 2022

Sabda Renungan : “Lalu Yosua memberkati Kaleb bin Yefune, dan diberikannyalah Hebron 
kepadanya menjadi milik pusakanya.Itulah sebabnya Hebron menjadi milik pusaka Ka-
leb bin Yefune, orang Kenas itu, sampai sekarang ini, karena ia tetap mengikuti TUHAN, 
Allah Israel, dengan sepenuh hati.” (Yosua 14:13-14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 14:1-15
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	 Pasal-pasal pembagian pusaka kepada suku-suku Israel ini sungguh membosank-
an, tetapi bacalah karena terselib juga hal-hal yang perlu diketahui. Perlu juga kita 
pahami, bahwa pasal-pasal pembagian pusaka ini penting untuk mempertegas bahwa 
firman Tuhan itu adalah fakta yang tertulis dan terbungkus juga dalam sejarah ke-
hidupan manusia secara lengkap. Alkitab yang adalah firman Allah yang tertulis, 
dengan jelas menulis hal-hal yang merupakan tradisi yang biasa terjadi dalam sejarah 
hidup manusia. Adalah penting yang terselib dalam pasal-pasal pembagian pusaka 
bagi suku-suku Israel, salah satunya adalah undian untuk menentukan bagian bani 
Yusuf.
 
	 Perlu kita tahu bahwa dalam suku-suku Israel tidak ada suku Yusuf, karena suku  
justru memakai nama 2 orang anaknya yaitu suku Efraim dan Manasye. Jadi Yusuf dan 
keturunannya mendapat 2 bagian. Ada kemungkinannya dibuat dan diputuskan untuk 
menghargai jasa Yusuf yang sudah menolong kelanjutan hidup dan sejarah keluarga 
besarnya saat terjadi kelaparan dan membawa mereka menetap di Mesir. Musa juga 
telah berpesan agar Yusuf (suku Manasye dan Efraim) diperlakukan istimewa. Jadi 
memberi penghargaan kepada yang berjasa adalah hal yang baik walaupun tak perlu 
mengharapkannya. 
	
	 Kemudian terselip juga sikap salah orang Israel kepada alasan-alasan yang me-
nguntungkan tetapi justru kurang taat kepada firman Tuhan. Umat Israel mengam-
bil keuntungan karena menjadikan orang-orang Kanaan menjadi pekerja rodi buat 
mereka. Tanpa mereka sadari mereka telah melawan kepada perintah Allah. Mereka 
berkompromi dengan orang Kanaan demi kemudahan hidup dan percepatan ke-
makmuran, padahal dampaknya kedepan adalah menabur benih-benih kemurtadan. 
Orang Kanaan memiliki perlengkapan perang yang bisa mereka andalkan menghadapi 
musuh-musuh yang sewaktu-waktu bisa datang menyerang. Tanpa terasa Israel tel-
ah mulai kurang mengandalkan Tuhan. Karena beralih kepada sikap mengandalkan 
orang Kanaan. Mereka pun mulai mengendorkan kepercayaannya kepada Allah. Ada 
2 kerugian besar yaitu, membiarkan umat Israel ke depan akan selalu jatuh kepada 
penyembahan berhala dan umat menjadi lemah dalam kehidupan daya juang karena 
mengandalkan orang Kanaan yang justru berbalik menyerang umat Israel. (MT)

PEMBAGIAN WARISAN Sabtu, 11 Juni 2022

Sabda Renungan : “Setelah orang Israel menjadi kuat, orang Kanaan itu dibuatnya 
menjadi orang rodi, tetapi tidaklah sama sekali mereka itu dihalaunya. Berkatalah 
bani Yusuf kepada Yosua, demikian: “Mengapa engkau memberikan kepadaku hanya 
satu bagian undian dan satu bidang tanah saja menjadi milik pusaka, padahal aku 
ini bangsa yang banyak jumlahnya, karena TUHAN sampai sekarang memberkati 
aku?” (Yosua 17:13-14)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 15-19
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TAAT SECARA KONSISTEN Minggu, 12 Juni 2022

	 Yosua menjalankan semua perintah Allah yang disampaikan Allah kepadanya. 
Pembagian pusaka suku-suku dan juga keistimewaan atas jasa suku tertentu semua 
tepat dilaksanakan. Ada juga keistimewaan Kaleb dan Yosua semua dilaksanakan se-
suai petunjuk Musa. Ketika suku Lewi meminta bagian pusaka, setelah semua tanah 
dibagikan tentu sempat mengganggu Yosua karena dari awal sudah dijelaskan bah-
wa suku Lewi tidak beroleh bagian karena mereka diperuntukkan untuk pelayanan 
ritual agama. Tetapi dalam perkembangannya, jelas bahwa mereka membutuhkan 
tempat tinggal dan tempat untuk bekerja di luar pekerjaan utama sebagai pelayanan 
ritual agama. Ternyata Yosua sempat lupa dan setelah mengingat baru dia menyadari 
ternyata Musa sudah memesankannya. Setelah Yosua menyerukan, setiap suku secara 
sukarela membagi bagian sehingga Lewi mendapat bagian ditengah-tengah umat. Hal 
itu justru tepat seperti yang diperintahkan Allah melalui Musa. Kota-kota perlindungan 
pun ditetapkan sesuai perintah Allah. Ketepatan ini tentu menyenangkan hati Allah 
sehingga membuat janji lagi atas umat-Nya. Dan terbukti bahwa semua janji berkat 
Allah tidak ada yang tidak dipenuhi. Sehingga Yosua menyerukan umat agar selalu 
taat sebagai respon benar dan tepat kepada kasih dan setia Allah. 
	  
	 Yosua menyajikan keberhasilan umat Israel menaklukan Kanaan karena kasih 
karunia Allah kepada umat-Nya. Sangat tepat kalau Yosua meminta agar umat Israel 
secara tepat dan konsisten mentaati Allah melalui kehidupan yang beriman teguh ke-
pada Allah. Ketaatan kepada perintah Allah merupakan seruan yang diulang-ulang 
dalam Kitab Taurat. Hal yang sama pun terus dilanjutkan dalam kitab sejarah hingga 
kitab nabi-nabi. Tentu dalam terang Perjanjian Baru tidak ada perubahan karena se-
ruan taat kepada Allah adalah seruan abadi. Bila umat taat bukanlah untuk kepent-
ingan Allah tetapi justru untuk kedamaian dan kesejahteraan umat-Nya. Allah sudah 
menyatakan kasih dan kuasa-Nya untuk menyejahterakan umat-Nya. Artinya Allah 
telah mengerjakan dan menyatakan karya untuk melindungi umat-Nya. Tetapi umat-
Nya harus juga ambil bagian dengan cara mentaati Firman-Nya. Janji Allah akan 
tergenapi dalam kehidupan umat-Nya. Kalau umat-Nya tidak menerima janji Allah, 
bukan Allah yang salah tetapi umat-Nyalah yang gagal mentaati hidup sesuai dengan 
perintah yang menyertai janji-Nya. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Yosua 20-21
Sabda Renungan : “Dan TUHAN mengaruniakan kepada mereka keamanan ke se-
gala penjuru, tepat seperti yang dijanjikan-Nya dengan bersumpah kepada nenek 
moyang mereka. Tidak ada seorang pun dari semua musuhnya yang tahan berdiri 
menghadapi mereka; semua musuhnya diserahkan TUHAN kepada mereka.Dari 
segala yang baik yang dijanjikan TUHAN kepada kaum Israel, tidak ada yang tidak 
dipenuhi; semuanya terpenuhi.” (Yosua 21:44-45)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Alya Ahastari 01 Ira Maya 13
Leny 01 Mey Fang 13
Esther Lia 02 Teguh Purnomo 14
Tamirah 02 Dini Dneke 14
Tjong Kim 02 Cinaylie 16
Juniati 03 Lindawati 16
Rafhael J. Sidalle 03 Efendi 17
Theng Moi Foeng 04 Novy Sisilya 18
Kevin Halim 05 Ong Yunita Lesmana 19
Jo Enniwaty 05 Neneng Kautinah 20
Arianita 05 Tan King Hwa 20
Surya Subandi 05 Billy Lilua 20
Julius 06 Mindjung 21
Phang Sui Tjen / Yenni 06 Tri Wahyuni 22
Andi Wijaya 07 Erwin Junaidi 23
Harum Sari 07 Trisya Halim 23
Randi 08 Nurjaya Juanda 23
Pdp. Asiung 09 Eunike Friskila 25
Tjia Hadiyanto 09 Ong Ay Ing 26
Armen 09 Michael Halim 27
Binara Ginting 11 Bong Lie Tjhan 27
Fransiskus LK 12 Hongky P. 28
Bryant Hans Saputra 12 Refi 29
Michael Cristian 12 Isaac Christ 29
Silsa Atara 13 Timothy Ariel Wijaya 30
Lim Fong Fong 13

Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny Oey & Juniati 06
Irwin Djaja & Yolanda Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




